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This research is about codeswitching and code mixing in process of study on elementary 
school. The purpose of this research to describe type of codeswitching and code mixing 
and cause of codeswitching and code mixing. This research used descriptive qualitative 
design. The data source was a ten years who is in elementary school. The data was 
speech act of Indonesia and culture language by the subject. The result show in speech 
act is a type of codeswitching by teacher and student are external codeswitching and 
internal codeswitching. The cause of codeswitching are speaker, listener, and change 
about topic discussion. Type of code mixing by teacher are insert of word, insert of 
phrase, insert of clause. Type of code mixing by student only insert of word. The cause 
of code mixing by tacher and student are background of attitude speaker and language.  




Masalah dalam penelitian ini adalah alih kode dan campur kode di kelas IV SDN 1 
Gedungdalom, Kabupaten Pesawaran. Sehubungan dengan itu, penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bentuk-bentuk alih kode dan campur kode serta penyebabnya. 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif, dengan data berupa tuturan guru 
dan siswa. Data dimaksud diperoleh melalui pengamatan, rekaman dan catatan 
lapangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih kode yang sering muncul dilakukan guru dan 
siswa adalah alih kode ekstern, sedangkan faktor yang paling sering menyebabkan guru dan 
siswa melakukan alih kode adalah faktor pembicara atau penutur. 
Campur kode yang sering dilakukan guru dan siswa berupa penyisipan unsur-unsur yang 
berwujud kata. Penyebab yang sering terjadinya campur kode pada guru dan siswa 
berupa faktor kebahasaan.  
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Semua makhluk hidup di dunia 
saling berinteraksi maupun 
berkomunikasi tak terkecuali manusia. 
Dalam kehidupan sebagai masyarakat 
sosial, manusia menggunakan bahasa 
baik lisan maupun tulisan. Bahasa 
merupakan alat komunikasi yang 
digunakan manusia untuk berinteraksi 
dengan sesamanya. Dengan menguasai 
bahasa maka manusia dapat mengetahui 
isi dunia melalui ilmu dan pengetahuan-
pengetahuan yang baru dan belum 
pernah terbayangkan sebelumnya. 
Chaer dan Agustina (1995: 21) 
mengemukakan, bahasa adalah alat 
untuk membicarakan objek atau 
peristiwa yang ada di sekeliling penutur 
atau yang ada dalam budaya pada 
umumnya. 
Di Indonesia, terdapat tiga 
macam bahasa yaitu bahasa Indonesia, 
bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
bahasa tersebut memiliki kedudukan 
dan fungsinya masing-masing. Bahasa 
Indonesia berkedudukan sebagai bahasa 
nasional dan bahasa negara. 
Kedudukannya sebagai bahasa nasional 
dimulai sejak diikrarkannya Sumpah 
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928, 
sedangkan sebagai bahasa negara 
tercantum dalam Undang-Undang Dasar 
1945, Bab XV, pasal 36. 
Sebagai bahasa negara, bahasa 
Indonesia berfungsi sebagai (1) bahasa 
resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar 
resmi di lembaga-lembaga pendidikan, 
(3) sarana perencanaan dan pelaksanaan 
pembangunan serta pemerintahan, dan 
(4) sarana pengembangan kebudayaan 
dan pemanfaatan ilmu pengetahuan 
serta teknologi modern (Chaer dan 
Agustina, 1995: 296). 
Bahasa daerah juga memunyai 
kedudukan dan fungsi yang cukup 
penting dalam kehidupan bangsa 
Indonesia. Bagi sebagian besar 
penduduk Indonesia, bahasa daerah 
merupakan bahasa ibu atau bahasa 
pertama yang dikuasai sejak anak-anak 
mengenal bahasa atau mulai dapat 
berbicara. Mereka menggunakan bahasa 
daerah untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi intrasuku, baik dalam 
situasi yang bersifat resmi maupun yang 
bersifat tidak resmi (kedaerahan). 
Secara resmi keberadaan bahasa 
daerah di Indonesia diakui oleh negara 
serta dijamin kehidupan dan 
kelestariannya. Hal ini tertuang dalam 
penjelasan pasal 36 UUD 1945, yang 
berbunyi bahwa bahasa-bahasa daerah 
yang terdapat di Indonesia terutama 
yang masih digunakan sebagai alat 
komunikasi dan dipelihara oleh 
pemakainya, seperti bahasa Jawa, 
Sunda, Madura, dan lain-lain akan 
dihargai dan dipelihara oleh negara 
karena bahasa-bahasa tersebut 
merupakan bagian dari kebudayaan 
Indonesia yang masih hidup. Di daerah-
daerah tertentu, bahasa daerah 
merupakan bahasa pertama atau bahasa 
ibu, sedangkan bahasa Indonesia adalah 
bahasa kedua. Kedua bahasa tersebut 
digunakan secara bergantian sesuai 
dengan situasi dan kondisi bahasa itu 
dipakai. 
Berdasarkan penjelasan di atas, 
bahasa Indonesia digunakan sebagai 
bahasa pengantar dalam semua jenis 
kegiatan dan tingkat lembaga 
pendidikan di seluruh wilayah 
Indonesia. Bahasa pengantar digunakan 
oleh guru dalam menyampaikan 
pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar berlangsung kepada murid di 
lembaga-lembaga pendidikan. 
Sesuai penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam proses 
belajar mengajar, seorang guru 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
proses penyampaian materi 
pembelajaran. Namun, jika penggunaan 
bahasa Indonesia dalam proses kegiatan 
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belajar mengajar kurang efisien 
(contohnya di daerah-daerah tertentu) 
guru dapat menggunakan bahasa daerah 
sebagai pengantar pembelajaran di 
sekolah dasar. 
Lampung merupakan salah satu 
provinsi yang ada di Indonesia dan 
memiliki penduduk yang cukup banyak. 
Sebagian besar penduduk di Provinsi 
Lampung masih banyak yang menetap 
di provinsi tersebut sehingga tepatnya 
masyarakat di desa Gedung Dalom 
masih menggunakan bahasa daerah 
asalnya sebagai alat komunikasi sehari-
hari. Masyarakat di sana masih 
menggunakan bahasa ibu untuk 
berkomunikasi dengan masyarakat 
sekitarnya yang juga memiliki bahasa 
ibu yang sama. Sementara itu, bahasa 
Indonesia merupakan bahasa kedua 
yang mereka gunakan untuk 
berkomunikasi antarsuku. 
Desa Gedungdalom merupakan 
salah satu desa di Provinsi Lampung 
yang sebagian besar penduduknya 
bersuku Lampung. Penduduk di desa 
tersebut pada umumnya masih 
menggunakan bahasa daerah (bahasa 
Lampung) sebagai alat komunikasi 
sehari-hari. Anak-anak di desa tersebut 
sejak kecil sudah diajarkan bahasa ibu 
atau bahasa Lampung untuk 
berkomunikasi dalam pergaulan sehari-
hari dan mereka baru mengenal bahasa 
Indonesia ketika masuk sekolah. 
Mereka menggunakan bahasa Indonesia 
dan bahasa Lampung secara bergantian, 
jadi mereka berada pada situasi 
kedwibahasaan. 
Penguasaan terhadap lebih dari 
satu bahasa akan mengakibatkan 
kedwibahasaan dalam berkomunikasi. 
Kedwibahasaan atau bilingualisme ialah 
kebiasaan menggunakan dua bahasa 
dalam berinteraksi dengan orang lain. 
Dalam situasi kedwibahasaan, akibat 
yang ditimbulkan adalah terjadi alih 
kode dan campur kode. Alih kode 
adalah peristiwa penggantian bahasa 
atau ragam bahasa oleh seorang penutur 
karena adanya sebab-sebab tertentu dan 
dilakukan dengan sadar (Chaer dan 
Agustina, 1995: 158). Campur kode 
adalah penggunaan satuan bahasa dari 
satu bahasa ke bahasa lain untuk 
memperluas gaya bahasa atau ragam 
bahasa; termasuk di dalamnya 
pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan, 
dan sebagainya (Kridalaksana, 2001: 
35).  
Dalam proses belajar mengajar 
di SD Negeri 1 Gedungdalom juga 
dapat terjadi alih kode dan campur 
kode. Hal tersebut tidak hanya terjadi 
pada siswa, tetapi juga dapat terjadi 
pada guru yang memunyai latar 
belakang kebahasaan (bahasa ibu) yang 
sama dengan siswa. Seorang guru di SD 
Negeri 1 Gedungdalom menggunakan 
bahasa daerah atau bahasa ibu agar 
siswa-siswa yang sedang diajarkannya 
mengerti dengan pembelajaran tersebut. 
Berikut ini adalah contoh alih kode dan 
campur kode yang terjadi dalam 
kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 
1 Gedungdalom. 
Sesuai dengan penjelasan pasal 
36, Bab XV, UUD 1945 dapat diketahui 
bahwa bahasa pengantar yang 
digunakan dalam proses belajar 
mengajar di kelas adalah bahasa 
Indonesia. Seorang guru diharuskan 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar dalam pembelajaran. 
Kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan guru di SD Negeri 1 Gedung 
Dalom masih menggunakan alih kode 
dan campur kode. Hal tersebut juga di 
dukung oleh keterangan guru yang 
menyatakan bahwa guru masih 
menggunakan bahasa daerah dalam 
kegiatan belajar mengajar dengan tujuan 
agar siswa lebih mudah memahami 
penjelasan guru. Peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai 
alih kode dan campur kode saat 
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kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 
1 Gedung Dalom, Kabupaten 
Pesawaran tahun pelajaran 2012/2013. 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif yaitu 
mendeskripsikan alih kode dan campur 
kode dalam proses belajar mengajar di 
sekolah. Analisis data di dalam 
penelitian ini bersifat kualitatif yang 
dilakukan secara bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Kemudian, 
penelitian bersifat lentur dan terbuka 
sehingga peneliti dapat saja menyusun 
perencanaan pemandu sebelum 
perencanaan yang sebenarnya dengan 
tetap menyediakan keterbukaan akan 
perubahan dan penyesuaian. Selain itu, 
penelitian ini menekankan kepada 
kepercayaan terhadap apa adanya yang 
dilihat, dan didengar sehingga bersifat 
netral (Margono, 2009: 40). 
Dalam metode penelitian ini 
metode deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan wujud alih kode dan 
campur kode serta sebab-sebab 
terjadinya alih kode dan campur kode 
yang terjadi dalam kegiatan belajar 
mengajar di SD Negeri 1 Gedung 
Dalom Kabupaten Pesawaran tahun 
pelajaran 2012/2013. 
Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik 
pengamatan/observasi nonpartisipasi. 
Pada penelitian ini partisipasi pasif 
hanya melakukan satu fungsi yaitu 
mengadakan pengamatan. Jadi, 
partisipasi pasif berfungsi sebagai 
anggota atau bagian dari kelas tersebut, 
namun tidak melebur dalam arti yang 
sesungguhnya. Selain itu, dalam 
penelitian ini peneliti juga 
menggunakan alat bantu berupa 
rekaman dan catatan lapangan. Dengan 
teknik ini penulis ingin mengetahui 
penyebab alih kode dan campur kode 
dalam proses belajar mengajar di Kelas 
IV SD Negeri 1 Gedung Dalom 
Kabupaten Pesawaran tahun pelajaran 
2012/2013. 
Teknik analisis data dilakukan 
dengan cara (1) mencatat data alamiah 
tuturan guru dan siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, (2) data 
yang diperoleh di lapangan langsung 
dianalisis dengan menggunakan catatan 
deskriptif kualitatif (3) menganalisis 
percakapan guru dan siswa pada saat 
pelajaran berlangsung (4) mencari 
sebab-sebab guru dan siswa melakukan 
alih kode dan campur kode (5) 
menandai alih kode dan campur kode. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan pengamatan yang 
telah dilakukan di kelas IV SD Negeri 1 
Gedungdalom Kabupaten Pesawaran 
tahun pelajaran 2012/2013 menunjukan 
adanya alih kode dan campur kode yang 
dilakukan oleh guru dan siswa saat 
proses mengajar di kelas berlangsung. 
Alih kode adalah gejala peralihan 
bahasa yang bukan hanya terjadi 
antarbahasa, tetapi dapat juga terjadi 
antara ragam-ragam atau gaya-gaya 
yang terdapat dalam satu bahasa. 
Campur kode merupakan pemakaian 
dua bahasa atau lebih dengan saling 
memasukkan unsur bahasa yang satu ke 
dalam bahasa yang lain secara 
konsisten. 
  Peristiwa alih kode yang dilakukan 
oleh guru dan siswa terjadi dalam bentuk 
alih kode ekstern yaitu alih kode dari 
bahasa Indonesia ke bahasa lampung atau 
sebaliknya dan alih kode intern yaitu alih 
kode dari bahasa Indonesia resmi ke 
bahasa Indonesia tidak resmi atau 
sebaliknya.  
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 Penyebab terjadinya peristiwa alih 
kode yang dilakukan oleh guru dan siswa 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu  
 
(1)  pembicara atau penutur yaitu seorang 
pembicara atau penutur sering kali 
melakukan alih kode untuk 
memperoleh keuntungan atau 
manfaat dari tindakannya tersebut. 
Alih kode yang dilakukan biasanya 
dilakukan penutur dalam keadaan 
sadar,  
(2)  pendengar atau lawan tutur yaitu 
pendengar atau lawan tutur dapat 
menyebabkan terjadinya alih kode, 
misalnya karena si penutur ingin 
mengimbangi kemampuan 
berbahasa lawan tutur tersebut. 
Biasanya hal ini terjadi karena 
kemampuan berbahasa mitra tutur 
kurang atau karena memang 
mungkin bukan bahasa pertamanya. 
Jika lawan tutur itu berlatar 
belakang bahasa yang sama dengan 
penutur, maka alih kode yang 
terjadi hanya berupa peralihan 
varian (baik regional maupun 
sosial), ragam, gaya, atau, register. 
Alih kode ini juga dapat 
dipengaruhi sikap atau tingkah laku 
lawan tutur, 
(3)  perubahan topik pembicaraan yaitu 
peristiwa alih kode dipengaruhi 
juga oleh pokok pembicaraan. 
Pokok pembicaraan ini biasanya 
bersifat formal dan informal. 
Misalnya seorang pegawai sedang 
berbincang-bincang dengan 
atasannya mengenai surat, bahasa 
yang digunakan adalah bahasa 
Indonesia resmi. Namun, ketika 
topiknya berubah pada pribadi 
orang yang dikirimi surat, maka 
terjadilah alih kode ke dalam 
bahasa Indonesia ragam santai. 
Alih kode ini terjadi karena topik 
pembicaraan telah berbeda, yaitu 
dari hal-hal yang bersifat formal ke 
informal. 
  
Campur kode yang dilakukan oleh guru 
terjadi dalam bentuk campur kode 
dengan penyisipan unsur yang berupa 
kata, frase, klausa, dan perulangan kata 
bahasa Lampung. 
  
1. Penyisipan Unsur yang Berbentuk 
Kata 
Kata yaitu satuan bahasa yang 
dapat berdiri sendiri, terjadi dari 
morfem tunggal atau gabungan 
morfem (KBBI, 2003: 513). 
Seorang penutur bilingual sering 
melakukan campur kode dengan 
menyisipkan unsur-unsur dari 
bahasa lain yang berupa penyisipan 
kata. 
 
2. Penyisipan Unsur yang Berupa 
Frasa  
Frase adalah satuan gramatikal 
yang terdiri atas dua kata atau lebih 
yang tidak melampaui batas fungsi 
unsur klausa (Ramlan dalam 
Putrayasa, 2007: 2). 
 
3. Penyisipan Unsur-unsur yang 
Berwujud Perulangan Kata 
Perulangan adalah proses 
pembentukan kata dengan 
mengulang keseluruhan atau 
sebagian bentuk dasar (Wedhawati, 
dkk, 2001: 12).  
 
4. Penyisipan Unsur-unsur yang 
Berwujud Klausa 
Klausa adalah satuan gramatikal 
berupa gabungan kata, sekurang-
kurangnya terdiri atas subjek dan 
predikat. Berikut adalah contoh 
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Sedangkan bentuk campur kode 
yang dilakukan oleh siswa hanya 
penyisipan unsur yang berupa kata. 
Penyebab campur kode yang dilakukan 
oleh guru dan siswa dipengaruhi oleh 
faktor latar belakang sikap penutur dan 
faktor kebahasaan. 
 
1. Latar Belakang Sikap Penutur 
Latar belakang penutur ini 
berhubungan dengan karakteristik 
penutur, seperti latar belakang 
sosial, tingkat pendidikan, atau rasa 
keagamaan. Misalnya, penutur 
yang memiliki latar belakang sosial 
yang sama dengan mitra tuturnya 
dapat melakukan campur kode 
ketika berkomunikasi. Hal ini dapat 
dilakukan agar suasana 
pembicaraan menjadi lebih akrab. 
 
2. Kebahasaan  
Latar belakang kebahasaan atau 
kemampuan berbahasa juga dapat 
menjadi penyebab seseorang 
melakukan campur kode, baik 
penutur maupun orang yang 
menjadi pendengar atau mitra 
tuturnya. Selain itu, keinginan 
untuk menjelaskan maksud atau 
menafsirkan sesuatu juga dapat 
menjadi salah satu factor yang ikut 
melatarbelakangi penutur 
melakukan campur kode. 
  
 Dalam penelitian ini, alih kode 
yang paling sering muncul adalah alih 
kode ekstern, sedangkan faktor yang 
paling sering menyebabkan guru dan 
siswa melakukan alih kode adalah faktor 
pembicara atau penutur. 
 
Alih kode ekstern yaitu alih kode dari 
bahasa Indonesia ke bahasa Lampung 
atau sebaliknya. Berikut adalah contoh 
mengenai hal tersebut. 
 
 
Gr : “PRnya buat pantun baik itu     
               pantun bahasa Indonesia dan  
               bahasa Lampung. Dua bait  
               saja. Langsung artinya.” 
Sw : “Iya, bu.” 
Gr : “Aldi, ghadu ngerti api sai ibu  
               cawako tadi?” 
  ‘Aldi, sudah mengerti apa yang   
   ibu katakan tadi?’ 
Sw Aldi: “Ghadu, bu.” ‘Sudah, bu.’ 
Gr : “Apa sih PRnya?” 
Sw : (diam) 
 
Peristiwa tutur di atas terjadi ketika 
pelajaran bahasa Indonesia materi 
tentang pantun. Awalnya guru memberi 
tugas pekerjaan rumah kepada siswa 
dan guru menjelaskan tugas tersebut. 
Lalu guru bertanya kepada Aldi sudah 
mengerti atau belum PR yang 
disampaikan guru. Guru beralih kode 
menggunakan bahasa Lampung agar 
siswa tersebut mengerti akan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru. 
 
Seorang pembicara atau penutur sering 
kali beralih kode untuk memperoleh 
keuntungan, manfaat atau maksud dari 
tindakannya tersebut. Begitu juga 
dengan seorang guru dan siswa. 
Seorang guru melakukan alih kode saat 
proses belajar mengajar berlangsung 
dengan maksud dan tujuan tertentu 
terhadap siswa sebagai mitra tuturnya 
atau sebaliknya. Berikut adalah contoh 
mengenai hal tersebut. 
 
Gr : “Kalau sudah beres, ada yang  
    ingin bertanya? Mana kalimat  
    yang harus didahulukan mana   
   yang harus dibelakangkan?” 
Sw : “Iya, bu.” (masih mengerjakan) 
Gr : “Disusun pai kalimat ni.”  
              ‘Disusun dulu kalimatnya.’ 
Sw : “Bu, nomor dua jadi induk  
               kalimat?” 
Gr : “Nomor dua dijadikan awal  
               kalimat, cocok mawat?”  
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              ‘Nomor dua dijadikan awal  
               kalimat, cocok tidak?’ 
 
Peristiwa tutur di atas terjadi ketika 
sedang pelajaran bahasa Indonesia 
tentang materi menyusun kalimat. Guru 
memberikan penjelasan tentang materi 
tersebut kepada siswa atau mitra 
tuturnya. Lalu guru bertanya kepada 
siswa apakah siswa tersebut ada yang 
ingin bertanya mengenai tugas tersebut 
dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
Si penutur atau guru beralih kode 
menggunakan bahasa Lampung atau 
bahasa Ibunya dengan berkata ”Disusun 
pai kalimat ni” agar siswa atau mitra 
tuturnya paham apa yang dijelaskan. 
Guru melakukan alih kode ekstern 
menggunakan bahasa Lampung karena 
latar belakang mitra tuturnya adalah 
suku Lampung. Guru melakukan alih 
kode ke bahasa Lampung agar 
memperoleh keuntungan agar siswanya 
mengerti dengan materi tersebut. 
 
 Campur kode yang sering 
dilakukan oleh guru dan siswa yaitu 
campur kode dengan penyisipan unsur 
berupa kata, sedangkan faktor yang 
paling sering menyebabkan guru dan 
siswa melakukan campur kode adalah 
faktor kebahasaan. Hal ini terjadi karena 
guru memilih kosakata yang dekat 
dengan kehidupan siswa sehari-hari, 
yaitu kosakata bahasa Lampung 
sehingga siswa dapat lebih cepat 
memahami apa yang disampaikan guru. 
Penutur banyak melakukan campur 
kode dengan penyisipan unsur yang 
berupa kata. Penyisipan unsur yang 
berupa kata terdiri atas verba, adjektiva, 
nomina, adverbial dan pronomina serta 
kata tugas yaitu preposisi. Berikut 
adalah contoh mengenai hal tersebut. 
 
Gr : “Jadi kalau kita malas sekolah,  
                mak pandai-pandai.” ‘Jadi  
                kalau kita malas sekolah,  
                tidak pintar-pintar.’ 
Gr : “Ibu ngeni pelajaran tentang  
                satuan berat.” 
  ‘Ibu memberi pelajaran tentang  
   satuan berat.’ 
Gr : “Minggu kemarin ibu ngasih  
                 pelajaran satuan panjang. 
    Nyambung gak dia?” Dia  
    mengerti tidak?’ 
Sw : “Gak.” ‘Tidak’ 
Peristiwa tutur di atas terjadi ketika 
pelajaran bahasa Indonesia. Bentuk 
campur kode yang terjadi dalam 
peristiwa tutur di atas merupakan 
contoh campur kode dengan penyisipan 
kata yang berupa verba, yakni kata 
ngeni ‘memberi’. Pembentukan kata 
dengan afiks N- ‘me’ akan terjadi proses 
morfofonemik. Jika ditambahkan pada 
kata yang diawali oleh fonem /k/, N- 
berubah menjadi ng- dan fonem /k/ 
luluh. Kata ngeni terbentuk dari bentuk 
dasar keni yang dilekati afiks N-. Faktor 
yang menyebabkan guru melakukan 
campur kode adalah faktor sikap 
penutur. Hal tersebut dapat disebabkan 
juga keinginan penutur untuk 
menjelaskan maksud kepada mitra tutur. 
Campur kode yang terdapat dalam 
pembelajaran ini juga ada yang 
disebabkan karena faktor kebahasaan. 
Campur kode karena faktor kebahasaan 
adalah campur kode yang terjadi karena 
latar belakang kebahasaan atau 
kemampuan berbahasa mitra tutur dan 
penutur, juga karena bermaksud 
menjelaskan maksud, menafsirkan 
sesuatu juga menunjukan identitas 
penutur maupun kelompok. Campur 
kode yang disebabkan faktor 
kebahasaan dapat dilihat di bawah ini. 
  
Gr : “Artinya udah belum?”  
             ‘artinya sudah belum?’ 
Sw : “Arti apa bu?” 
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Gr : “Arti isi pantun itu apa.” 
Sw : “Gini bu?” ‘Begini, bu?’  
               (memeperlihatkan bukunya) 
Gr : “Tulis artinya dibah dija, masa  
               di atas buku.” ‘Tulis artinya  
               dibawah ini’ 
Sw : “Iya, bu.” 
 
Peristiwa tutur di atas terjadi ketika 
pelajaran bahasa Indonesia mengenai 
pantun. Awalnya guru memberikan 
tugas kepada siswa untuk mengerjakan 
arti sebuah pantun. Guru bertanya 
kepada siswa apakah artinya sudah 
dikerjakan atau belum, lalu seorang 
siswa datang menghampiri gurunya dan 
bertanya sambil membawa bukunya. 
Lalu guru beralih kode untuk 
menjelaskan maksud dengan 
menggunakan bahasa Lampung agar 
siswa tersebut paham. Guru melakukan 
campur kode dengan menyisipkan unsur 
yang berupa frase yaitu dibah dija 
‘dibawah ini’. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data, 
ditemukan alih kode dan campur kode 
yang dilakukan oleh guru dan siswa saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung 
di kelas IV SD Negeri 1 Gedung 
Dalom, Kabupaten Pesawaran tahun 
pelajaran 2012/2013. Peristiwa alih kode 
yang dilakukan oleh guru dan siswa terjadi 
dalam bentuk alih kode ekstern yaitu alih 
kode dari bahasa Indonesia ke bahasa 
lampung atau sebaliknya dan alih kode 
intern yaitu alih kode dari bahasa 
Indonesia resmi ke bahasa Indonesia tidak 
resmi atau sebaliknya.  
 
Penyebab terjadinya peristiwa alih 
kode yang dilakukan oleh guru dan siswa 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu (1) 
pembicara atau penutur, (2) pendengar 
atau lawan tutur, dan (3) perubahan topik 
pembicaraan. Dalam penelitian ini, alih 
kode yang paling sering muncul adalah 
alih kode ekstern, sedangkan faktor yang 
paling sering menyebabkan guru dan 
siswa melakukan alih kode adalah faktor 
pembicara atau penutur. 
 
Berdasarkan hasil analisis data, 
selain alih kode guru dan siswa 
melakukan campur kode ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Campur 
kode yang dilakukan oleh guru dan 
siswa terjadi dalam bentuk campur kode 
dengan penyisipan unsur yang berupa 
kata, frase, klausa, dan perulangan kata 
bahasa Lampung. Penyebab campur 
kode yang dilakukan oleh guru dan 
siswa dipengaruhi oleh faktor latar 
belakang sikap penutur dan faktor 
kebahasaan.  
 
Campur kode yang sering 
dilakukan oleh guru dan siswa yaitu 
campur kode dengan penyisipan unsur 
berupa kata, sedangkan faktor yang 
paling sering menyebabkan guru dan 
siswa melakukan campur kode adalah 
faktor kebahasaan. Hal ini terjadi karena 
guru memilih kosakata yang dekat 
dengan kehidupan siswa sehari-hari, 
yaitu kosakata bahasa Lampung 
sehingga siswa dapat lebih cepat 
memahami apa yang disampaikan guru. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah disajikan pada 
bagian sebelumnya, penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut. 
 
1. Untuk Guru 
Berdasarkan simpulan di atas, 
penulis menyarankan kepada 
guru agar dapat menggunakan 
bahasa Indonesia ketika proses 
belajar mengajar di kelas. 
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Apabila hal tersebut belum 
memungkinkan, guru dapat 
menggunakan bahasa daerah 
(bahasa ibu siswa). 
 
2. Untuk Peneliti 
Penelitian yang dilakukan 
penulis terbatas pada bentuk-
bentuk dan sebab-sebab alih 
kode dan campur kode yang 
dilakukan oleh guru dan siswa 
dalam proses belajar mengajar di 
kelas IV sekolah dasar. Untuk 
itu, penulis menyarankan kepada 
peneliti lain yang berminat 
terhadap masalah alih kode dan 
campur kode untuk meneliti alih 
kode dan campur kode yang 
dilakukan oleh guru di kelas atau 
di sekolah lain yang mayoritas 
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